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ABSTRACT

Analysis Of The Effect Of Agricultural Credit, Subsidized Fertilizer, Seed
Aid On Rice Production In The Province Of Bengkulu

Windi Yurahman !
Benardin®

The purpose of this study is to determine how miftluence agricultural credit,
subsidized fertilizer , seed aid on rice produciiothe Province of Bengkulu from years
2003-2012 . This type of research is done usinglaratory Research with secondary
data using multiple linear regression model .

From the results of the study showed that the kkesaof agricultural credit , subsidized
fertilizer , seed aid in Bengkulu Province as vaala significant positive effect on rice
production in the province of Bengkulu . Howevef, tbe three variables , varibael
dominant variable affecting rice production is seadl ( X; ) with 3,829463 t statistic,
followed by fertilizer subsidy variable (X with 2,587589 t statistic and agricultural
credit variables ( X) with 2,4884277 t statistic . With the signifitdevela = 0.05 and
the number of samples taken was 10 and 3 indepenmdeiables . The coefficient of
determination ( R) of 0,726131, this shows that agricultural credubsidized fertilizer,
seed aid is able to explain the variation in tree rand fall of rice production in the
province of Bengkulu af2,61%while the remainin@7,39%is explained by variables
outside of equation.

!Student of Faculty of Economic and Business, Usitas of Bengkulu
“Skripsi Supervisor
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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH KREDIT PERTANIAN, SUBSIDI PUPUK,
BANTUAN BENIH TERHADAP PRODUKSI PADI
DI PROVINSI BENGKULU

Windi Yurahmar
Benardif

Indonesia merupakan negara agraris yang sedangrbeakg, Maka keberadaan sektor
pertanian masih sangat diperlukan dinasional madpenah. Dilihat dari PDRB Provinsi
Bengkulu, sektor pertanian memberikan kontribusirygang cukup besar terhadap
pembangunan perekonomian di Provinsi Bengkulu dematdi sektor tanaman pangan.
Tanaman pangan dalam hal ini adalah tanaman padi.

Di Provinsi Bengkulu produksi padi terbesar diHasil oleh Kabupaten Bengkulu Utara.
Tetapi apabila dilihat dari masing-masing kabupitaa di Provinsi Bengkulu produksi
pertanian yaitu padi masih mengalami ketidak semgam dalam meningkatkan hasil
pertaniannya. Salah satunya kurangnya penerepgnaptioyang telah diberikan kepada
pemerintah untuk petani yang ada di Provinsi BehgkiDalam penelitian ini masalah
yang diangkat adalah bagaimana pengaruh kreddmpart, subsidi pupuk, bantuan benih
di Provinsi Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untaelihat seberapa besar pengaruh dari
kredit pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih mividsi Bengkulu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah exsplanatory Research yamgelaskan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dimana yiaig digunakan adalah data
skunder dengan menggunakan metode regresi linigahéea.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa variabetlkrpertanian, subsidi pupuk,bantuan
benih di Provinsi Bengkulu berpengaruh positif @aasignifikan terhadap produksi padi di
Provinsi Bengkulu. Namun dari ketiga variabel invaribael yang dominan
mempengaruhi produksi padi adalah variabel banbesarm (%) dengan tung3,829463,
dilanjutkan dengan variabel subsidi pupuk;)(engan tmwung 2,587589 dan variabel
kredit pertanian (X dengan twung 2,4884277. Dengan tingkat signifikan=0,05 dan
jumlah sampel yang diambil adalah 10 dan variabbbb 3, di dapat denganutisebesar
1,89458 maka thung > t wer Peneltian ini menggunakan fungsi produksi yang
ditransformsikan dalam bentuk Logaritma Natural demalisis dengan linier berganda.

LnY=7.474+ 0.152 Ln X+ 0.147 Ln %+ 0.254 Ln %

Nilai koefisien determinasi (iR sebesar 0,726131 hal ini menunjukan bahwa kredit
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih mampu rzeski@n variasi naik-turunnya
produksi padi di Provinsi Bengkulu sebegar,61%sedangkan selebihnya ya2u',39%

di jelaskan oleh variabel diluar persamaan ini.

Kata Kunci : Kredit pertanian, subsidi pupuk, hemt benih

1 Penulis
2 Pembimbing
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan pangan adalah kebutuhan yang sanganhgerdng harus di penuhi
yang merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingg&ugan pangan bagi
setiap orang harus terpenuhi. Permintaan akan pangang merupakan
kebutuhan dasar, akan terus meningkat seiring depgakembangan jumlah
penduduk dan peningkatan kualitas hidup manusiadaBarkan hal tersebut,
masalah pemenuhan kebutuhan pangan bagi selurdbgqénsetiap saat di suatu

wilayah menjadi sasaran utama kebijakan panganpgagerintah disuatu negara.

Indonesia adalah negara agraris yang sedang beakgmpang mana sektor
pertanian merupakan sektor yang cukup memberikastkbusi lebih terhadap
perekonomian di Indonesia dan dengan hal itu talarhdahwasanya profesi
penduduk Indonesia mayoritas adalah petani, dejugalah penduduk indonesia
sekitar 259 juta jiwa. Namun dalam hal ini permalsah terhadap pangan juga
selalu menjadi isu yang sensitif. Banyak faktorg/amenyebabkan kelakaan akan
kebutuhan pangan yang salah satunya diakibatkaangoya ketersediaan pangan
yang mengakibatkan kenaikan harga pangan tersdbehiomena di atas
menunjukkan ketahanan pangan merupakan isu seiateah pembangunan serta

merupakan fokus yang harus diutamakan dalam pembangertanian.

Menurut Dewan Ketahanan Pangan (2006), inti peasodllam mewujudkan
ketahanan pangan di tingkat nasional beberapa tdlelakangan ini adalah
pertumbuhan permintaan pangan yang melebihi perbarb penyediaannya.
Permintaan pangan meningkat seiring dengan lajuupéuhan penduduk,
pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakat speiabahan selera.
Sedangkan masalah kapasitas produksi terkendata kolepetisi pemanfaatan
lahan dan menurunnya kualitas sumber daya alam.altasdi atas dapat
berdampak pada peningkatan impor pangan untuk mémeketersediaan
pangan. Pada tataran rumah tangga, pemantaparahkatalpangan terkendala

oleh besarnya proporsi kelompok masyarakat yang ilkemaya beli rendah



ataupun yang tidak memiliki akses atas pangan kabenbagai sebab, sehingga
mereka mengalami kerawanan pangan yang kronis. tDdifmik kesimpulan
bahwa masalah utama dalam pemantapan ketahanaanpdntpndonesia adalah

penyediaan pangan dan akses pangan oleh selurdadugn

Sektor pertanian di Provinsi Bengkulu sebagian eskalah pertanian rakyat
dengan luas lahan pertanian yang terbatas damte@nppencar. Terbatasnya luas
lahan garapan merupakan salah satu faktor masadddimdpembangunan
pertanian. Faktor penghambat lain yang sangat kmrpealam pembangunan
pertanian Provinsi Bengkulu adalah keterbatasanbeumana dan kemampuan
teknis yang dimiliki petani. Keterbatasan itulamgamembuat sebagian besar
para petani kesulitan dalam mencukupi kebutuhaokofa.

Peranan sektor pertanian dalam perekonomian dizid@engkulu hingga tahun
2012 masih sangat dominan. Kedudukan sektor partssgbagadeading sector

dalam perekonomian di Provinsi Bengkulu masih giitileser oleh sektor-sektor
lainnya. Hal ini terlihat dari kontribusi peranaektor pertanian dalam PDRB
Provinsi Bengkulu atas dasar harga konstan dibgkdm sektor-sektor lainnya.
Dalam perekonomian di Propinsi Bengkulu peranansektor bahan pangan

dalam pembentukan Produk Domestik Regional BruRRB) cukup penting.

Pada Tabel 1.1 terlihat peran sektor pertanian eekan konstribusi yang
cukup tinggi dibandingkan sektor-sektor lainnya ghen total pada tahun 2012
sebesar 3512.593,40ta. Sektor pertanian terdiri dari tanaman pandan non
pangan yang memberikan pendapatan daerah baginBrd®engkulu. Selain
sektor pertanian yang merupakan sektor unggulatarmpbangan dan penggalian
merupakan sektor kedua yang totalnya sebesar 3B898B%uta yang juga
memberikan kontribusi pembangunan terhadap Prof@esgkulu dan setelah itu
dilanjutkan oleh sektor- sektor lainnya antara laiPerdagangan., Hotel &
Restoran, Jasa-Jasa, Pengangkutan & Komunikasi, Retsewaan, & Jasa

Perusahaan, Industri Pengolahan, Bangunan, Li§&#ak,& Air Bersih.



Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Mentitatga Konstan (Juta Rupiah) Provinsi Bengkuluufa?008-2012

No Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012
1 | Pertanian 2925 457,44 3 086 505,31 3 144 135,05 2823867,38 3512.593,40
2 | Pertambangan & Penggalian 258 957,39 287 865,84 43267 314 857,64 339.384,57
3 | Industri Pengolahan 306 569,23 324 807,53 352 682,8| 390 105,98 418.023,63
4 | Listrik, Gas & Air Bersih 33 216,00 37 858,48 4291 44 409,60 418023,63
5 | Bangunan 223 389,00 238 559,22 259 255,91 271 ¥53,4| 47165,63
6 | Perdagangan, Hotel & Restorad 513 168,93 1 582 087,26 1 656 560.40 271 753,41 875.807,87
7 | Pengangkutan & Komunikasi 609 016,40 635 529,43 6/Mp12 778,247.92 787186,91
8 | Keu. sewa, & Jasa Perusahaan 342 657,95 365 550,5%113 533,83 473 951,87 478840,47
9 | Jasa-Jasa 1 229 440,75 1 301 156,09 1 442 836,01552 131,26 1703.803,29

PDRB 7 441 873,08 7859 919,71 8 336 018,75 8 &N28 9464.274,23

Sumber : BPS Provinsi Bengkulu




Provinsi Bengkulu merupakan daerah pertanian yaegifliki bahan pangan

yang beragam, dari satu wilyah kewilayah lainnydim tropis di Bengkulu

menjadikan wilayah Bengkulu sangat kaya sumberrbghagan pokok terutama
padi. Selain padi, Provinsi Bengkulu juga memppa@tensi umbi-umbian yang
beragam sebagai sumber dari bahan pangan sulzatugomplementer seperti :
Jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kededaang hijau, peternakan, dan
perikanan. Dengan demikian dapat diketahui keteaaedpangan di Provinsi

Bengkulu pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Produksi Pangan Provinsi Bengkulu 200822

NG Nama Tahun/Ton
Pangan 2008 2009 2010 2011 2012

1 | Padi 484.899 510.160 519.869 502.552 581.91D
2 | Jagung 83.385 111.826 93.799 74.331 87.363
3 | Ubi Kayu 76.924 49.478 37.311 43.848 47.735
4 | Ubi Jalar 32.131 30.682 20.930 27.840 26.446
5 | Kacang Tanah 5.430 4.585 3.472 7.254 64.44
6 | Kedelai 1.747 2.316 5.324 2.718 34.58
7 | Kacang Hijau| 1.758 1.225 1.153 1.392 1.405
8 | Peternakan 5.651,66 5.947,41 5.86549 6.179,38 105813
9 | Perikanan 721.234 735.991 751795 730.776 805.542

Jumlah 1.413.102| 1.452.210 1.436.519 1.396.891 @&.4&®0

Sumber : BPS Provinsi Bengkulu dalam angka

Berdasarkan Tabel 1.2 rata-rata produksi padi yait0.272 ton per tahun.
Produksi padi juga mengalami kenaikan yang cukgpifgkan dari tahun 2008-
2012, namun di tahun 2011 mengalami penurunan \aati angka 516.869
menjadi 502.552. kenaikan ini banyak disebabkah bkrbagai faktor antara lain
kebijakan pemerintah terhadap ketahanan pangah.katena itu dapat dikatakan
produksi padi di Provinsi Bengkulu cukup baik wgdan belum dapat memenuhi
kebutuhan akan pangan di Provinsi Bengkulu. Sefaiproduksi jagung rata-rata
produksinya sebesar 90140,8 ton per tahun, sehidggat membantu kecukupan
bahan pangan subsitusi dari padi. Ubi kayu, ulairjatedelai dan kacang hijau
yang mengalami fluktuasi dari tahun 2008-2012. 8gklan untuk peternakan dan
perikanan cukup membaik terlihat dari tahun ketalmengalami kenaikan



walaupun ditahun-tahun tertentu mengalami penurunbal ini cukup

memberikan konstribusi terhadap ketahanan pangRrodinsi Bengkulu.

Kebutuhan pangan sangat erat kaitannya dengandpeaeepangan. Produksi
pangan selama ini didominasi oleh hasil dari tamap®di yang ditanam dilahan
sawah dibandingkan dengan tanaman padi yang ditahadadang. Data BPS
menunjukkan bahwa 90 persen komoditas padi ditagialahan sawah. Dengan
demikian bila konversi lahan banyak terjadi di latsubur (sawah irigasi dan
tadah hujan) yang terus berlangsung, maka akan gaeggu pertumbuhan

produksi pangan.

Tabel 1.3 Produksi Padi Menurut Kabupaten/KotBradvinsi Bengkulu Tahun

2008-2012

No Nama Daerah Tahun/Ton
2008 2009 2010 2011 2012

1 | Bengkulu Selatan 55.383 58.843 65.582 66.642 769.7
2 | Rejang Lebong 57.272 63.730 67.246  73.338  76.245
3 | Bengkulu Utara 115.979  83.064 87.505 76.489  78.55
4 | Kaur 39.008 43.834 42.651 31.662 36.5P3
5 | Seluma 73.225 77.805 82.313 67.411  70.312
6 | Muko-Muko 46.870 49.559 37.536 55.688 59.207
7 | Lebong 49.273 52.537 56.026  46.640 44.612
8 | Kepahiang 37.239 36.804 31.348 40.8f1  39.231
9 | Bengkulu Tengah - 34.884 37.179  33.7f/0  35.367
10 | Kota Bengkulu 10.650 9.099 12.532 10.182 11.216

Jumlah 484.899 | 510.160 519.869502.552| 581.910

Sumber : BPS Provinsi Bengkulu
Catatan : Produksi dalam bentuk gabah kerirngi(GKG)

Berdasarkan Tabel 1.3 menjelaskan bahwasanya potaluksi padi terbesar
terdapat di tahun 2012 sebesa81.910ton, sedangkan produksi padi terbesar
terdapat di kabupaten Bengkulu Utara pada tahuB 28besar 115.979 ton yang
rata-rata produksi dari tahun 208-2012 sebesarl8@3ton. Produksi padi di
bengkulu utura juga mengalami penurunan pada tapada tahun 2011.
Sedangkan produksi pada yang paling rendah damtaf08-2012 adalah di kota
Bengkulu dengan rata-rata 107.25,8 ton.



Penyebab turunya produksi padi didaerah-daerahukhya kabupaten/kota di
Provinsi Bengkulu di sebabkan berbagai faktor saatunya adalah turunnya
kualitas tanah yang menyababkan struktur tanahngut@aik untuk ditanam
kembali serta ada kemugkinan penyepitan lahan sa®@ampingnya itu

kurangnya modal petani untuk meningkatkan prodysesitaniannya, karena
petani di Bengkulu masih sulit akan modal dan tekbg untuk meningkatkan
hasil produksinya. Dalam meningkatkan produksi ppeéran pemerintah baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah masigatsgrenting dalam

mencapai ketersediaanya bahan pangan yaitu padaupuen akhir-akhir ini

terdapat kecenderungan semakin pentingnya fungstorseswasta dan

kelembagaan pasar. Pemerintah propinsi, pemerirkabupaten/kota dan
pemerintah desa mengupayakan peningkatan prdutfisdpa bertanggung jawab
terhadap penyelengaraan bahan pangan diwilayahrggingamasing dengan
memperhatikan pedoman, norma, standar dan kriyang telah ditetapkan oleh

pemerintah pusat.

Di negara-negara maju, sumbangan relatif sektotapi@n pada pendapatan
nasional adalah kecil, pada waktu yang sama putdah penduduk nasional
relatif kecil, oleh karena itu jumlah penduduk gdmekerja disektor pertanian
juga relatif sedikit. Walaupun demikian mereka mampemproduksi hasil-hasil
pertanian yang melebihi kebutuhan keselurahan phridhya. Juga sektor
tersebut dapat menciptakan pendapatan yang tieggida para petani. Salah satu
faktor penting yang menimbulkan keadaan ini adgte#mggunaan teknolgi
modern sektor pertanian yang meliputi penggunaadddtpertanian modern dan
input-input pertanian lain seperti pupuk, bahan i&ippembasmi penyakit, dan
penggunaan bibit unggul yang sudah secara meluakuklan. Kebijakan
pemerintah secara input antara lain berupa subsidja sarana produksi yang

diberlakukan pemerintah terhadap pupuk, benih kdedit pertanian.



Tabel 1.4 Kredit Pangan, Alokasi Subsidi PupulantBan Benih (2008- 2012)

Kredit Pertanian Subsudi Pupuk Bantuan
No | Tahun Padi (juta rupiah) Padi (Ton) Benih Padi (Ton)
1 2008 34.256 34.599 23.650
2 2009 14.941 29.621 43.511
3 2010 10.661 27.190 38.547
4 2011 17.625 35.000 42.470
5 2012 12.294 30.000 51.000
Jumlah 89.777 156.410 199.178

Sumber : Bank Indonesia, Dinas Pertanian ProviBsingkulu, PT Pusri Cabang provinsi
Bengkulu (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1.4 bersumber dari Bank indonBsies Pertanian Provinsi

Bengkulu dan PT Pusri Cabang Provinsi Bengkulu.dKreangan dari tahun

2008-2012 mengalami fluktuasi, yang mana pada ta2@Q@8 kredit pangan

beradasarkan tanaman pangan yaitu padi sebesd&63fut2a rupiah angka ini

adalah angka tertinggi dibandingkan pada tahun 230, 2011 2012.

Sedangkan pada tahun 2012 kredit pertanian mamg@enurunan yang sangat
signifikan yaitu sebesar 12.294 juta rupiah. Tuganhkredit pertanian tergantung
kebijakan pemerintah pusat yang di berikan untula geetani. Dalam hal ini

dengan adanya penurunan kredit pertanian otamapstdmenyebabkan para
petani mengalami kesulitan dalam hal modal yangamamtuk meningkatkan

produksi pertaniannya. Total dari kredit pertantami tahun 2008-2012 sebesar
89.777 juta rupiah.

Alokasi pupuk bersubsidi oleh pemerintah Provinsengkulu mengalami
fluktuasi tergantung pada kebijakan pemerintah alisudaerah. Walaupun
terkadang kebijakan pemerintah untuk memsubsidiubugapat diliahat dari
potensi daerah pertanian didaerah tersebut. Peagadm subsidi pupuk didaerah-
daerah di Provinsi Bengkulu pada tahun 2011 sel®s800 ton, untuk tahun
2008-2009 sebesar 34.599 ton dan 29.621 ton yamg mengalami penurunan
di tahun 2009, sedangkan untuk tahun 2010 seb@sH@® ton. Dalam hal ini di
tahun 2010 dan 2011 mengalami gap yang cukup jaithh sebesar 7.810 ton, hal

ini lah yang membuat bahwasanya pengalokasian diupsipuk merupakan



peranan penting untuk kebijakan pertanian yangrdgkan kebijakan ini dapat
membantu para petani untuk meningkatkan hasil sidya. Total dari subsidi
pupuk dari tahun 2008-2012 sebesar 15.6410 topukPini terdiri dari pupuk
urea yang merupakan pupuk mayoritas digunakanpstni padi. Karena sesuai

dengan kebutuhan (jJumlah dari pengalokasian dadtidan petani padi)

Sedangkan untuk bantuan benih padi hibrida dan pawlihibrida berdasarkan
Tabel 1.4 menjekaskan bawasanya pada tahun 20(B-2figa mengalami
fluktuasi tergantung kebijakan yang telah ditetap&beh pemerintah pusat utnuk
daerah tersebut. Pada tahun 2012 bantuan benih diatlukasi untuk Provinsi
Bengkulu sebesar 51.000 ton, angka ini adalah aggkg cukup besar karena
pada tahun 2011 sebes&#.470 ton yang gap nya sebesar 8.530 ton. Total dari
bantuan benih dari tahun 2008-2012 seb&sar179ton, yang diharapkan dapat
membantu para petani untuk meningkatkan prokdukdapiannya, karena benih
merupakan aset penting untuk meningkatkan pertuarbtdnaman yang nantinya

dapat meningkatkan produksi pada padi

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diataka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagainmer@aruh kredit pertanian,
subsidi pupuk, bantuan benih terhadap produksi giaBrovinsi Bengkulu tahun

2003-2012"

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberbpaar pengaruh kredit
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih terhadalutsi padi di Provinsi
Bengkulu tahun 2003-2012.



1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaaan penelitian ini yaitu sebagai bahan pbdangan bagi pemerintah
daerah khususnya di Provinsi Bengkulu dalam mepyikaoduksi padi di
Provinsi Bengkulu tahun 2003-2012.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini menekan hanya padaarbgmengaruh kredit
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih terhadalutsi padi di Provinsi
Bengkulu 2003-2012.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Produksi
Produksi adalah suatu aktivitas kegiatan yang mpésican suatu barang yang
menjadi kegunaaan (utility) dari barang ekonomigyaermanfaat untuk sekarang

maupun dimasa yang akan datang (Letwich, 1994:58).

Sudarman (1991:85), menjelaskan bahwa produksirbsém meliputi perubahan
dalam sifat dan bentuk suatu barang saja, melaselagai akibat dari adanya
kebutuhan manusia yang jumlah dan jenisnya lebityddaapabila dibandingkan
dengan jumlah dan jenis barang ataupun jasa ydragitkan oleh berbagai jenis

faktor produksi ayang tersedia.

Menurut Suparmoko (2000:75), yang dimaksud dengaodyksi adalah
“Transformasi atau pengubahan faktor produksi ntenparang produksi, atau
suatu proses dimana masukan (input) diubah melojadin (output)”.

Menurut Mubyarto (1995:59), juga menjelaskan balpwraduksi pertanian adalah
“hasil yang diperoleh peta ni pada saat panen.nBidegiatan yang dilakukan
petani adalah kegiatan pertanian, produksi yangattiakan adalah produksi yang
didasari dengan prinsip ekonomi yaitu berusaha alengemanfaatkan lahan
tersedia dengan pengeluaran sekecil mungkin agpatddiperoleh produk

pertanian dalam jumlah maximal.

Menurut Sukirno (1996:195), menjelaskan bahwa tgkoduksi suatu barang
tergantung pada jumlah faktor-faktor produksi yaigunakan. Jumlah produksi
yang berbeda-beda dengan sendirinya akan memerhédagai faktor tersebut
dalam jumlah yang berbeda-beda juga. Tetapi disgagnpii untuk satu tingkat
produksi tertentu, juga dapat digunakan gabungaorfaroduksi yang berbeda.



Selanjutnya istilah produksi merujuk pada trans@sifisik dari sumber daya
produksi berkaitan dengan cara bagaimana sumber @iggut) atau yang lebih
sering disebut dengan faktor-faktor produksi dipeakan untuk
menghasilkanproduk fisik maupun penyediaan jasanaReian pekerja dari
tenaga kerja yang tidak berketerampilan sampai jeares puncak, pelatihan
personalia dan struktur organisasi dipergunakanukunmemaksimumkan
prodoktivitas, semuanya itu merupakan bagian dases produksi. Jadi produksi
dapat didefinisikan sebagai suatu proses kombidasi koodinasi material-
material dan kekuatan-kekuatan (input, faktor sumbaya, atau jasa-jasa
produksi) dalam pembuatan suatu barang atau jasg gesebut output atau
produk (Beattie dan Taylor, 1996 :3).

Produksi pertanian tidak terlepas dari pengaruhdisbralam setempat yang
merupakan salah satu faktor pendukung produksiirsédeadaan tanah yang
cocok untuk kondisi tanaman tertentu, iklim jugagst menentukan apakah suatu
komoditi pertanian cocok untuk dikembangkan di dadersebut. Seperti halnya
tanaman pertanian padi. Hanya pada kondisi tanah iklam tertentu dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik. Keadaan tarsdatddiatasi dengan
penggunaan pupuk. Oleh karena itu salah satu fgktmluksi padi adalah harga
pupuk, selain dari harga output padi sendiri .

Menurut Daniel (2002:52), mengukapkan bahwasa@ay#of produksi adalah
faktor yang mutlak diperlukan dalam proses produBsdangkan sarana produksi
adalah sarana yang dibutuhkan dalam proses prodidédor produksi terdiri dari
dari tanah, modal, tenaga kerja, dan manajemerergana sarana produksi terdiri

dari lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, dan tenaggk

Selanjutnya masing-masing faktor mempuyai fungsigyderbeda dan saling
terkait satu sama lain. Kalau salah satu fakt@ktidrsedia maka proses produksi
tidak akan berjalan, terutama tiga faktor terdahw@eperti tanah, modal dan
tenaga kerja. Bila hanya tersedia tanah, modal,ntamejemen saja, tentu proses

produksi atau usaha tani tidak akan jalan karemeak tada tenaga kerja. Tanpa



tenaga kerja, apa yang dapat dilakukan, begitu giegaan faktor lainnya seperti
modal.

Salah satu cara untuk menganalisa suatu fungsiuksodadalah dengan
menggunakan tipe fungsi produksi Cobb Douglas. Tiipemerupakan suatu
fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atah ldniabel yaitu variabel
dependen atau variabel yang dijelaskan (Y) daraler yang menjelaskan (X)
atau variabel independen. Penyesuain hubunganaavitalan X adalah dengan
cara regresi dimana variasi dari Y akan dipengaroleh variasi dari X

(Soekartawi, 1991:196)

2.1.2 Fungsi Produksi

Menurut Sukirno (2009:195), mengungkapkan bahwaatusdungsi produksi
menunjukan sifat hubungan diantara faktor-faktadpksi dan tingkat produksi
yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal goulengan istilah input dan
jumlah produksi selalu juga disebut sebagai outpumgsi produksi selalu
dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu sebagai beriku

Q = F (K, Ly Ry ) ciiiii i s e e e e e e e e e e aeeeenennnnes (2.1)
Di mana

Q : Jumlah produksi yang dihasilkan

: Jumlah stok modal

L - Jumlah tenaga kerja
R : Kekayaan alam
T : Tingkat tekhnologi yang digunakan

Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjuk#dmungan antara output
dengan tingkat penggunaan input, seperti yang #@apigan oleh (Bishop dan
Taussiant, 1986:48), bahwa fungsi produksi adalabuhgan metematis yang
menggambarkan suatu cara, dimana jumlah dari peiuksi tertentu tergantung
pada jumlah input tertentu yang digunakan.



a. Teori Produksi Dengan Satu Faktor Berubah

Menurut Sukirno (2009 : 195), menjelaskan bahwa f@oduksi yang sederhana
menggambarkan tentang hubungan diantara tingkdugsp suatu barang dengan
jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilberbagai tingkat

produksi barang tersebut. Dalam analisa terselmisidikan bahwa faktor-faktor

produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu nhodian tanah jumlahnya

dianggap tidak mengalami perubahan. Juga tekhndlagggap tidak mengalami
perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang diapatbah jumlahnya adalah
tenaga kerja.

b. Teori Dengan Dua Faktor Berubah

Dalam teori ini produksi dengan dua faktor produksing dapat diubah
jumlahnya dimisalkan bahwa tenaga kerja dan modaigydapat diubah
jumlahnya. Misalnya kedua faktor yang dapat beruinatdapat dipertukarkan
penggunaanya, yaitu modal dapat menggantikan tekaga dan sebaliknya
tenaga kerja dapat menggantikan modal.

c. Return to scale (RTS)
Return to scaldRTS) perlu diketahui agar kita dapat melihat apakegiatan
usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidahcreasing constan atau

descreasing return to scale

Dalam hal penambahan faktor input produksi makalikagi dari hal tersebut
adalah perubahan dari output produksi sebagaihlar@dependen produksi.Ada
tiga fenomena yang biasanya muncul akibat penambédwor produksi yang

berkaitan dengan ouput produksi yaitu:

1. Skala hasil yang tetap (constant return to sc&kefaikan output memiliki
proporsi yang sama dengan penambahan input.

2. Skala hasil yang meningkat (increasing return talegc kenaikan output
memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkangimpenambahan input.

3. Skala hasil yang menurun (decreasing return toekc&enaikan output

memiliki proporsi yang lebih kecil dibandingkan dan penambahan input.
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Menurut Burhan (2001:57), menyatakan bahwa kegigtaluksi terdiri dari 3
komponen yaitu input, diproses dan output, dimanguwd diproses menjadi
output. Bentuk hubungan antara input dan outpwebart digambarkan dalam
suatu fungsi yang dinamakan fungsi produksi. Jaditus fungsi produksi

menggambarkan 2 hal :

1. Bagaimamana hubungan masing-masing input dengantdettentu.
2. Bagaimana hubungan masing-masing input dengan putponana hubungan
ini bisa dirumuskan dengan fungsi metematika atawy& digambarkan dengan

grafuk atas data empiris.

Menurut Mubyarto (1995:68), “Fungsi produksi yaftingsi yang menunjukan

hubungan antara hasil produksi fisik (output) dendaktor-faktor produksi

(input)”.

Bentuk metematis fungsi produksi Cobb Douglas Dagliatyatakan sebagai
berikut (Soekartawi:1990) :

Y = aXa XK XM @ e (2.2)
Dimana

Y : Hasil produksi (output)

X1,X2,X3 .Faktor-faktor produksi (input)

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu fungau gbersamaan yang

melibatkan dua variabel atau lebih.

2.1.3 Hasil Produksi

Menurut Mardi (2006) menjelaskan bahwa faktor pksilusering disebut *
korbanan produksi” karena faktor prduksi tersebukombankan untuk
menghasilakan produksi, yaitu lahan pertanian, gan&erja, modal, dan
manajemen. Namun dalam prakteknya keempat fakiselbut belum cukup

untuk dapat menjelaskan tingkat produksi.
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Dalam prakteknya Soekarwati (1990:4), faktor-faktgang mempengaruhi
produksi dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:

a. Faktor biologi seperti lahan pertanian dengan acdam tingkat
kesuburannya, bibit, varitas, pupuk, obat-obataeniy gulma, dan
sebagainya.

b. Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, hargaaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, dan kepidatan, kelembagaan,

tersedianya kredit, dan sebagainya.

2.1.4 Elastisitas Produksi
Menurut Mubyarto (1995:80), mengungkapkan” bahvesteditas produksi adalah

persentase perubahan faktor produksi”.

Ada dua elastisitas dalam produksi yaitu elassisfektor (Elastisitas Produksi
Parsial) dan koefesien fungsi (Elastisitas Prodiiksal). Elastisitas faktor (faktor
Elasticity) berkenan dengan perubahan yang hania falitor yang berubah-
rubah dan faktor yang dianggap tetap/konstan, sp@an koefisien fungsi
(Elastisitas Produksi Total) berkenan dengan kaseimua faktornya dapat
berubah-rubah dalam proporsi yang tetap (BeadteTdylor, 1994:18).

Menurut Gujarati (2006), menjelaskan bahwa dalaalisia regresi yaitu dengan
menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas, koefikmafisien regresi adalah

merupakan elastisitas produksi dari variabel-valiaiput.

Jumlah koefisien elastisitas produksi dari inputiatzel dalam fungsi produksi

biasanya menggambarkan keadestarn to scaleyaitu :

1. Apabila jumlah koefisien elastisitas sama dengan Isararti fungsi produksi
berada dalamonstan retrun to scal@ bi=1), artinya persentase penambahan
jumlah input-input variabel akan menghasilkan pai@se kenaikan produksi

yang lebih besar.
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2. Apabila jumlah koefisien elastisitasnya lebih bedami pada satu, maka berati
fungsi produksi kemungkinan berada padaeasing return to scal@ bi>1),
artinya persentase penambahan input-input variah@n menghasilkan
persentase kenaikan produksi yang lebih besar.

3. Apabila jumlah elastisitas kurang dari satu beradngsi produksi
kemungkinan berada dalam keada#etreasing return to scal€ bi<1),
artinya persentase penambahan input-input variah@n menghasilkan

persentase produksi yang lebih kecil.

Elastisitas faktor produksigctors elasticity berkenaan dengan perubahan yang
hanya satu faktor yang brubah-ubah dan faktor ykmg dianggap tetap,
sedangkan koefisien fungseléstisitas produksi totalberkenaan dengan kasus

semua faktornya dapat berubah-ubah dalam propamngj tetap.

Elastisitas faktor, elastisitas untuk fungsi progludlengan input variabel F(x)
didefinisikan sebagai :

% Perubahan output
E o e —— (2.3)
% Perubahan input

dy/y AY AX
E = = =
dX/X Y X
AY X
AX Y
dy Y MPP
MPP =—— ; APP=—— Maka E=——
dX X APP
Keterangan :
E = Elastisitas
MPP = Marginal Physical Productivity (Produksi Igeral)
APP = Average physical Productivity (Produksi Riattn)
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Elastisitas menunjukan tanggapan dari suatu vdriadek bebas karena adanya
perubahan dari variabel bebas tertentu. Besarnyefisken elastisitas ini
ditunkukan oleh perbandingan antara persentasédaiean dalam variabel tidak
bebas dan pesentase perubahan variabel bebas gamgenmgaruhi (Suparmoko,
2000:68).

Menurut Herlin (2011), Elastisitas merupakan ukupersentase perubahan
output sebagai tanggapan atas perubahan infiné¢dalam persen) input dalam

satuan faktor tertentu dan faktor lain tetap.

Jika elastisitas lebih besar dari satu (E>1), mskatu perubahan input akan
menghasilkan perubahan atau kenaikan output ydnilg beesar. Untuk elastisitas
lebih kecil dari satu (E<1), maka dari satu propgrsrubahan input akan
menghasilkan perubahan atau kenaikan output yéoilg kecil dari inputnya. Dan
untuk analisis elastisitas lebih sama dengan $ata 1), maka dari satu proporsi
perubahan input akan menghasilkan perubahan ataaiki® output sam

besarnya dengan proporsi perubahan inputnya.

Dalam proses produksi pertanian berlaku hukum kakak Hasil Lebih yang
semakin berkurangang menyatakan bahwa, apabila faktor produksg ydapat
diubah jumlahnya terus-menerus ditambah sebanyhk wat, pada mulanya
produksi total akan semakin banyak pertambahaneyapi sesudah mencapai
suatu tingkat tertentu produksi tambahan akan sem@ackurang dan akhirnya
mencapai nilai negatif dan ini menyebabkan pertdrabgroduksi total semakin
lambat dak akhirnya mencapai tingkat yang maksirdamkemudina menurun.
Hukum Hasil Lebih Yang Semakin Berkurang dapat diék@n dalam tiga tahap

yaitu :

1. Tahap Pertama : Produksi total mengalami pertanmbgtaang semakin
cepat
2. Tahap Kedua : Produksi total pertambahan semakia Bemakin kecil

3. Tahap Ketiga : Produksi total semakin lama semb&murang.
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Stage I Stage Il

Stage |

Sumber: Sukirno 1996
Gambar 2.1 Tahapan Elastisitas Produksi

Keterangan :

Tahap | mula-mula kurva APP dan MPP bergerak najalan dengan
kecekungan kurva TPP. Dalam tahap pertama MPP > @&®Rya tambahan
produksi lebih besar dari pada rata-ratanya. MRffahdambahan produksi yang
diakibatkan oleh pertambahan satu input yang digamapada tahap ini, faktor
produksi akan menghasilakan output yang lebih bdssena produksi masih
akan bertambah jika dilakukan penambahan inputa@dtondisi ini elastisitas

produksinya lebih besar dari 1 (E>1).

Taham Il, pada saat APP mencapai puncak dan kemudigootongan dengan
kurva MPP (APP = MPP), sedangkan kurva TPP bergdmakakhirnya mencapai
puncak maksimal, ini berarti penambahan input dafmoses produksi akan

menghasilkan output yang semakin bertambah.

Tahap 1ll, kurva TPP mulai menurun dan pada saakutva MPP negative, hal
ini berarti setiap penambahan input justru menuaandutput. Jadi pada tahap ini

produsen hendaknya tidak melakukan pertambahart,ispbab pada tahap ini
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akan mendatangkan kerugian bagi produsen bila mersnambah input karena
total produksinya akan menurun atau akan terjadnboeosan faktor-faktor

produksi (input). Pada tahap ini elastisitas pratluka akan lebih kecil dari (E<

0).

2.1.5 Pengeluaran Pemerintah
Dalam anggaran pendapatan dan belanja negara, lparage pemerintah di
Indonesia secara garis besar dikelompokan atasfuamgn rutin dan pengeluaran

pembangunan (Dumairy, 1996:164).

Mankiw (2003), mengemukakan bahwa pengeluaran petalker adalah
komponen ketiga dari permintaan terhadap barangasansetelah konsumsi dan
investasi. Pemerintah membangun jalan dan pekerjpablik lainnya,
membangun gedung, membeli buku dan mempekerjakan dan sebagainya,

yang selurunya membentuk pembelian barang darmpgsarintah.

Menurut Suparmoko (2000:22), pengeluaran pemerintddipat bersifat
“exhaustivé yaitu merupakan pembelian barang-barang dan jgssa-dalam
perekonomian yang langsung dikosumsi maupun dapatyntuk menghasilkan
barang lagi. Disamping itu pengeluaran pemerint@a jdapat bersifat “transfer”
saja yaitu berupa pemindahan uang kepada individividu untuk kepentingan
sosial, kepada perusahaan-perusahaan sebagaii ubsignungkin pula kepada

negara lain sebagai had@rdnts.

Menurut Sukirno  (2010:168), mengemukakan bahvwaakp yang diterima
pemerintah akan digunakan untuk membiayai berbkegiatan pemerintah. Di
negara-negara berkembang yang sudah sangat maki ggdglah sumber utama
dari pembelajaan pemerintah. Sebagian pengeluaramermqmtah adalah
membiayai kegiatan-kegiatan pembangunan. Membagar pggawai pegawai
pemerintah, membiayai sistem pendidikan dan keaehahkyat, membiayai
pembelajaan untuk angkatan bersenjataan, dan mamibgrbagi jenis

infrastruktur yang penting artinya dalam pembanguadalah beberapa bidang
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penting yang akan dibiyai pemerintah. Pembelajaankelajaan tersebut akan
meningkatkan pengeluaran agregat dan mempertimgggiat kegiatan ekonomi.
Jumlah pengeluaran pemerintah yang dilakukan targgnbeberapa faktor,

antara lain :

1. Proyeksi jumlah pajak yang diterima, semakin banpakak yang dapat
dikumpulkan, makin banyak pula pembelanjaan pertariyang dilakukan
untuk belanja dan pembangunan ekonomi dalam segjara

2. Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai, merupaKaktor terpenting
dalam penentuan pengeluaran pemerintah. Misalny@k umengatatasi
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi yang lamlesmhemntah perlu
membiayai pembangunan infrastrutur, seperti iriggsilan-jalan, dan
pelabuhan, serta mengembangkan pendidikan yang putieliilmu
pengatuhuan.

3. Pertimbangan politik dan keamanan, ketika terjagkalcauan politik,
perselisihan di antara berbagai golongan masyardkat daerah, maka
pengeluaran pemerintah akan meningkat, terutane dikakukan operasi

militer.

2.1.6 Keterkaitan Kredit Pertanian dengan ProduksiPadi

Kredit pertanian memiliki peran yang penting dalgmembangunan sektor
pertanian. Maksud dari kredit pertanian adalah negikédn kemudahan untuk
menambah modal pada petani yang mengalami kesulitduk produksi

pertaniannya yang nantinya dapat diharapkan pelageldasil pertanian dapat
menghasilkan dengan maximal, karena petani di lesianmayoritas petani kecil
yang banyak mengalami kesulitan modal untuk memtagk produktivitas

pertaniannya.

Menurut Kapindo (2011), Pentingnya perananan kidébabkan oleh kenyataan
bahwa secara relatif modal merupakan faktor praduksn alami yang
persediaannya masih sangat terbatas terutama aianggng sedang berkembang.
Di samping itu, karena kemungkinan yang kecil untmemperluas tanah
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pertanian dan persediaan tenaga kerja yang melingesta alat teknologi
pengelolah diperkirakan dapat lebih mudah dan tepttk memajukan pertanian

dan peningkatan produksi adalah dengan memperpesggunaan modal.

Menurut Ashari (2000) Peran kredit pangan dapat mempelancar pembangunan

antara lain:

1. Meringankan beban petani kecil dalam mengatasilikesumodal dengan
bunga yang relatif ringan.

2. Mengurangi ketergantungan petani pada tengkulakg yasemata hanya
menguntungkan sebelah pihak karena hasil pertaygang dibeli relatif
rendah.

3. Mekanisme transfer pendapatan untuk mendorong ¢aaer.

4. Insentif bagi petani untuk meningkatkan produkstgrean.

Dengan adanya kemudahan dalam mendapatkan mod&l meningkat produksi
pertanian, diharapkan dapat memberikan akan stetgskupan akan bahan
pangan padi. Selain kecukupan akan ketersediannbphagan vyaitu padi,
diharapkan juga meningkatnya pendapatan petarardindaya beli petani lebih
tinggi atas barang input yang menjadikan skala aisamninya juga dapat

ditingkatkan.

2.1.7 Keterkaitan Kebijakan Subsidi Pupuk dengan Roduksi Padi
Menurut Suhardi (1983:165), pupuk adalah baham a@ makanan yang
diberikan atau ditambahkan kepada tanaman, dengésum agar zat makanan

untuk tanaman itu bertambabh.

Menurut Kapindo (2011), Subsidi harga pupuk hean untuk membantu petani
dalam penyediaan dan pengunaan pupuk sesuai &ream tepat (waktu, harga,
jenis, jumlah, mutu dan tempat. Tujuan utamanydaadaemberikan keringanan
petani dalam menciptakan hasil usaha pertanianeyagath tepat sasaran agar
produksi hasil pertanian dapat dirasakan oleh serkalangan khususnya
kalangan bawah yang kemampuan beli sangat teryatas nantinya subsidi
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pupuk dapat mempengaruhi harga pangan yang letdalnedari harga pasar. Hal
ini menunjukkan bahwa pupuk mempunyai proporsi yaegar dalam biaya
produksi padi sehingga pupuk menjadi hal yang hatisioritaskan oleh

pemerintah terkait dengan kebutuhan petani. Pupahkjadi input yang perlu

disubsidi pemerintah terkait dengan peranannya y&mging dalam menentukan
produksi pertanian selain pengeluaran pemerintahnanp swasta (investor) di
sektor pertanian diharapkan dapat memberikan Kkarsiriyang lebih besar dalam
pembentukan PDRB.

Pengadaan pupuk bersubsidi akan meningkatkan redfisiesaha tani, yaitu
berimplikasi pada peningkatan pemanfaatan lahanpg@ggunaan benih yang
secara sinergis berpengaruh terhadap peningkataiuksi pertanian. Kemudian,
peningkatan produksi dengan biaya yang disubsidanterga output pertanian

dapat stabil menyebabkan pendapatan petani mextingk

2.1.8 Keterkaitan Bantuan Benih Terhadap Produksi Rdi

Benih merupakan input yang penting dalam proseduts tanaman. Kualitas
benih sangat berpengaruh terhadap penampilan dsih tapaman pada padi,
benih merupakan bahan/sumber utama untuk perbamyakhan tanaman.
Dengan adanya bantuan benih, petani lebih mudaluk umeningkatkan
produktivitas pertaniannya, karena biaya yang dedan lebih ringan. Selain itu
penggunan benih unggul menunjukan kontribusi tembdsrhadap produksi

dengan penerapan teknologi lainya.

Disisi lain, nilai biaya benih hanya sekitar 5 %idatal input produksi padi bila
dikaji lebih lanjut, penggunaan benih unggul mekamakomponen intensifikasi
pertanian yang paling mudah dilakukan untuk mendgkpeningkatan produksi
padi. Hal ini dikarenakan biaya pemassalan benibdptifikat relatif lebih murah
dari pada biaya produksi pupuk dan pestisida amdcganisalnya, karena
pemassalan benih dapat dilakukan melalui penangkaeaih sumber di lahan

petani.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu Pasaribu (2007) yang berjutishalisis Kebijakan
Pembiayaan Sektor Pertanian di Indinesia”. Daril @enelitian dikemukakan
oleh penulis adalah Selama periode 2002-2007%ratdaanggaran terbesar adalah
untuk sarana dan prasarana (infrastruktur), dang ykedua adalah bantuan
permodalan. Urutan berikutnya adalah penyuluhtygng, dan diklat. Penyaluran
KKP tidak dapat sepenuhnya di akses oleh petamertea SP-3 terbatas hanya
pada petani perorangan yang pada umumnya menkhkh sisaha menengah dan
luas. Penyaluran LM3 mempunyai potensi untuk daleembangkan menjadi

agen pembangunan agribisnis khususnya agroindligteidesaan.

Penelitian terdahulu Ilham (2006) yang berjudufelivitas Kebijakan Harga
Pangan Terhadap Ketahanan Pangan”. Dari hasil ipanetiikemukakan oleh
penulis adalah Kebijakan harga pangan tidak efek#hingkatkan ketahanan
pangan. Ketersediaan pangan di tingkat nasionbukértidak menjamin akses
pangan di tingkat rumah tangga. Pertumbuhan ekogang dapat meningkatkan
pemerataan pendapatan dapat mendukung peningkathiag ketahanan pangan.
Pertumbuhan ekonomi tidak diikuti pemerataan camdgmeningkatkan inflasi
dan menurunkan konsumsi energi, sehingga menurunikeykat ketahanan

pangan.

Penelitian terdahulu Kapindo (2011) yang berjudahdlisis pengaruh subsidi
pupuk, kredit pangan, dan pengeluaran pemerintab afrastruktur terhadap
ketahanan pangan di jawa tengah” . Dari hasil pparel dikemukakan oleh
penelulis adalah seharusnya pemerintah harus kabipgap menyikapi pasar.
Karena struktur pasar pupuk bersifat monopoli-gmcstik serta pola distribusi
dan penjualan yang kaku, panjang dan dikuasai dalu perusahaan
menyebabkan harga yang harus dibayarkan petanilgaih tinggi dari harga
pabrik serta subsidi pupuk selama ini diberika kKeppabrik sehingga petani
bukan petani yang benar-benar diuntungkan. SetairKriedit yang disalurkan
kepada sektor pertanian perlu ditingkatkan dan petale memberikan kemudahan

bagi para petani umtuk meminjam modal dalam memitkgia usaha taninya seta
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infarstruktur pertanian harus lebih di perhatikd@hopemerintah karena irigasi dan

jalan salah satu petani untuk meningkatkan prodagganiannya.

2.3 Kerangka Analisis

Untuk menjelaskan hubungan antar variabel berdasatijuan penelitian dan
teori yang telah dikemukakan diatas maka variabhdempenden vyaitu kredit
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih terhadapbel depeden yaitu Produksi
padi di Provinsi BengkuluSubsidi pupuk, kredit pangan dan bantuan benih
merupakan bagian dari pengeluaran pemerintah. Barkin teori-teori di atas
dapat dijelaskan pengaruh dari ketiga variabektersterhadap produksi padi di
mana produksi padi merupakan variabel terikat. Bsmckan teori efek dari
peningkatan pengeluaran pemerintah, kebijakan dubkredit pangan dan

bantuan benih dapat meningkat produksi padi.

Kredit Pertanian

(X1)
Subsidi Pupuk Produksi Padi
(X2) (Y)

Bantuan Benih
(X3)

Gmbar 2.2 Kerangka Analisis

2.4 Hipotesa Penelitian
Hipotesa dalam penelitian ini adalah diduga bahseapengaruh kredit pertanian,
subsidi pupuk, dan bantuan benih terhadap proghadiidi Provinsi Bengkulu.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakatsplanatory Researclyang
menjelaskan pengaruh variabel independen terhaalagbel dependen. Produksi
padi di Provinsi Bengkulu sebagai variabel teriks), sedangkan variabel
bebasnya adalah kredit pertanian, subsidi pupakfuan benih (X X, Xs).
Data yang digunakan adalah data kuantitatif yarsglkeuhan nya berupa data
skunder yang bersumber dari Dinas Pertanian PrioBesigkulu, PT Pusri

Cabang Bengkulu, Badan Pusat Statistik ProvinsgBelu, dan Bank Indonesia.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan di dalam skripsi ini adalahisjetata sekunder yang
berbentuk time series dengan jangka waktu 10 tadanmntahun 2003-2012. Data-
data tersebut meliputi : Produksi padi, kredit geidn, subsidi pupuk, bantuan
benih. Sumber data tersebut diperoleh dari BPS isowBengkulu, Bank
Indonesia, PT Pusri Cabang Bengkulu, Dinas PertdPiavinsi Bengkulu.

3.3 Defenisi Operasional

1. Kredit pertanian (Padi), merupakan jumlah pinjargang diberikan perbankan,
yaitu bank pemerintah, bank swasta nasional, bamgacampuran, dan BPR
kepada subsektor tanaman pertanian (padi) satpsahru

2. Subsidi pupuk (padi), merupakan besarnya pengmlugemerintah daerah
Provinsi Bengkulu untuk subsidi pupuk di Provingingkulu dengan satuan ton.

3. Bantuan benih (padi), merupakan besarnya pengelyemaerintah di daerah
Provinsi Bengkulu untuk meningkatkan produksi paidProvinsi Bengkulu
dengan satuan ton.

4. Produksi Padi, merupakan jumlah produksi yang dikes oleh petani padi

per tahunnya di Provinsi Bengkulu dengan satuan ton
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adaladalun metode
dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dengarelitian ini. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekuyaleg diperoleh dalam bentuk
sudah jadi darbDinas pertanian Provinsi Bengkulu, PT Pusri CabBaggkulu ,
Badan pusat Statistik Provinsi Bengkulu, dan Banklohesia. Data yang
diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan yanghsjatli dan diolah untuk

masing-masing variabel dari tahun 2003-2012.

3.5Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiaradtlah Y = bo X¥*X,"2X3"

(Cobb Dauglas). Oleh karena fungsinya tak lineakamditranformasikan ke

dalam model linear.

LnY =bo+hLnX;+bpLhXs+ b LnX3+ e

Dimana:
Y : Padi
bo : Konstanta

b;,bp,b; . Koefisien Regresi

X1 : Kredit Pertanian
X2 : Subsidi Pupuk
X3 : Bantuan Benih
e : Standar Error

Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh afaei independent dalam
model ini terhadap variabel dependen, untuk meldaat mengetahui seberapa
besar pengaruh kredit pertanian, subsidi pupukiubaanbenih terhadap produksi
padi di Provinsi Bengkulu.

Data yang digunakan dari tahun 2003-2012 karerterld@asan data yang
didapat, dimana dilakukan pengujian dengan :
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a. PengujianF( F -Test)
Uji hipotesis koefisien regresi secara menyelurigutbkan untuk mengetahui
masing-masing variabel secara simultan mempunyagaeh positif atau tidak

terhadap variabel dependen dengan pengujian hipateisagai berikut :

Ho :bh=b, =y = O0;tidak ada pengaruh antara variabelikred
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih
terhadap produksi padi di Provinsi Bengkulu.

Ha :h #by, # bs #0 ; ada pengaruh antara variabel kredit pertanian
subsidi pupuk, bantuan benih terhadap
produksi padi di Provinsi Bengkulu.

Digunakan level of significantf = 0,05. Dengan kriteria pengujian :

- Jika Fhiwng < F taber atau Prol> o maka Ho diterima, berarti secara bersama-
sama variabel independen tidak berpengaruh terhad&gbel dependen.

- Jika Fniwung > F tabel maka Ho atau Prob « ditolak, berarti secara bersama-

sama variabel indepeden berpengaruh signifikamteqh variabel dependen.

b. Uji hipotesis (Uji-t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara varddpndent dengan variabel

independent secara individual dengan pengujiantésis sebagai berikut :

Ho : bi = 0 ; tidak ada pengaruh antara varidtvedit pertanian,
subsidi pupuk, bantuan benih terhadap produksi padi
di Provinsi Bengkulu.

Ha : bi # 0 ; ada pengaruh antara variabel kredit pertarsgahsidi
pupuk, bantuan benih terhadap produksi padi di
Provinsi Bengkulu.
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Dengan kriteria pengujian yaitu :

1. Jika thiung < t tavel atau Prol> o maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti
tidak ada pengaruh variabel independen terhadaabel dependen.
2. Jika thiung > trabelatau Prob <« maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada

pengaruh variabel independen terhadap variabehdiepe

c. Koefisien determinasi berganda (R)

Koefisien determinasi berganda digunakan untuk miemgsejumlah reduksi
dalam variabilitas Y yang diperoleh dengan menggana/ariabel bebas XX,
X3 ,untuk mengtahui besarnya pengaruh variabel indbge terhadap perubahan
naik turunnya variabel dependen (Y) sehingga diganaoefisien determinasi

(R? dan secara keseluruhan dengan menggunakan kodfisielasi (R).

Menurut Algifari (1997:56), Derajat hubungan antara variabel ditunjukkan
oleh nilai korelasi yang dihasilkan. Angka korel&srkisar antara O sampai
dengan 1. Kriteria yang menunjukkan kuat lemahngaelksi ditunjukkan

dengan nilai-nilai sebagai berikut :

a. 0-0,25 : Korelasi sangat lemah
b. >0,25-0,5 : Korelasi Cukup
c. >0,5-0,75 : Korelasi Kuat

d. >0,75-1 : Korelasi sangat kuat.

d. Uji Asumsi Klasik dan Prosedur Pengujian

1. Linieritas Model

Untuk menguji asumsi linieritas model digunakan edot Ramsey's Test.
Pengujian hipotesa dapat dilakukan dengan membgkatinnilai F tabel dengan

F statistik Kriteria pengujian hipotesa:

- Ho : model linier

- Ha: Model non linier
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Untuk menghitung F tabel = éKk-1, n-k).

- Jika nilai F hitung< F tabel maka Ho diterima, berarti model linier.

- Jika nilai F hitung > F tabel makan Ho ditolak,dx¢irmodel tak linier.

Pengujian hipotesa juga dapat dilakukan dengan raedntgkan nilai probability
F statistik danu.

- Ho diterima bila nilai probability =, berarti model linier.

- Ho ditolak bila probability< a, berarti bahwa model tak linier.

2. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalanuaélmodel regresi, variabel
dependen, variabel independen atau keduanya memgisy@busi normal atau

tidak. Model untuk mendeteksi adanya normalitasladdadengan melihat
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafikmblloproability plot atau

dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque Bana dengan hipotesa :

- Jika nilai JB >0, maka Ho diterima, berarti distribusi normal.

- Jika nilai JB< o, maka Ho ditolak, berarti distribusi tidak normal.

3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah ada tidaknya suatu hubuarigaear yang sempurna atau
yang mendekati sempurna antara beberapa atau seaniadel bebas dalam
persamaan. Dalam hal ini penggunaan kata multikafitas dimaksudkan untuk
menunjukkan adanya derajat kolinearitas yag tirdjgantara variabel-variabel
bebas. Bila variabel kredit pertanian, subsidi gupeantuan benih bekorelasi

sempurna maka metode kuadrat terkecil tidak bigandikan

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearittalam model adalah

sebagai berikut :

1. Nilai R2 yang dihasilakan sangat tinggi , namunasgdndividual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikanmmpengaruhi variabel

dependen.
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2. Melakukan regresi parsial dengan cara :

a. Mengestimasi model awal dalam persamaan sehinggdapat nilai
R2.

b. Menggunakanauxilary regressionpada masing-masing variabel
independen.

c. Membandingkan nilai R2 dalam model persamaan awabah R2
pada model regresi parsial. Jika nilai R2 dalanresigparsial lebih

tinggi maka terdapat multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokoreasi adalah berarti adanya korelasirardaggota observasi lain yang
berlainan waktu. Dalam kaitannya dengan model OdBpkorelasi artinnya
korelasi antara satu variabel gangguan dengan beirigangguan lainnya.
Sedangkan salah satu asumsi penting tidak adanyanban antara variabel
gangguan satu dengan variabel gangguan lainnya.

Untuk mendeteksi masalah autikorelasi digunakan uji Biteodfrey serial

correlation LM (agrange Multiplie) Test. Uji ini sangat berguna untuk
mengindentifikasi masalah autokorelasi tidak hapgda derajat pertamdirét

order) tetapi juga digunakan pada tingkat derajat lagnny
Jika hasil Uji LM berada pada :

- Jika nilai probability chi squared @ maka Ho diterima yang artinya model
estimasi tidak terdapat autokorelasi.
- Jika nilai probability chi squared oo maka Ho ditolak yang artianya model

estimasi terdapat autokorelasi.

5. Heteroskedastisitas
Uji homoskedastisitas adalah situasi dimana vagandari faktor penganggugu
error term atau disturbance termadalah sama untuk semua observasi atau

pengamatan atas variabel pertumbuhan ekonomi déasiinini disebut juga
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dengan homoskedastisitdso(hoscedasticijyatau varian sama (Sumodiningrat,
1993). Dengan membandingkan nilai Probability ObstfRared dam, dengan

hipotesa :

- Jika Prob Obs*R-squared>Ho diterima, berarti tidak ada heterokedastisitas.

- Jika Prob Obs*R-squareda Ho ditolak, bearti terdapat heterokedastisitas.
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